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MOTO

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan parkara baik
dan orang-orang yang saling berwasiat supaya
menjalankan haq dan saling berwasiat
supaya sabar.
(terjemahan Surat Al-Ashr ayat 1—3)*

Tua belum tentu dewasa
Untuk jadi dewasa tidaklah harus tua
Yang bisa dikatakan dewasa ialah yang bijaksana
Walaupun ia muda
(Mario Teguh)**

*) Dapartemen Agama Republik Indonesia. 2004. Al-Quran dan Terjemahannya. Bandung: CV
Penerbit Jumanatul Ali-art.

**)!http://bermanfaatsemoqa.bIoqspot.com/2011/03/untaian—kata—kata—mutiara-mario tequh.html!



http://bermanfaatsemoga.blogspot.com/2011/03/untaian-kata-kata-mutiara-mario%20teguh.html
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RINGKASAN

Pola Diglosia pada Masyarakat Madura di Desa Kedungdowo Kecamatan
Arjasa Kabupaten Situbondo; Joni Eko Purnomo, 080110201001; 2013; 127
halaman; Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Jember.

BM adalah salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia. BM
digunakan sebagai sarana komunikasi sehari-hari oleh masyarakat yang bertempat
tinggal di pulau Madura maupun di luar Madura, seperti wilayah Jawa Timur
bagian timur.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan serta menjelaskan pola
Diglosia pada Masyarakat Madura di Desa Kedungdowo secara empiris. Objek
kajian dalam penelitian ini adalah (1) pemakaian bahasa pada masyarakat Madura
dan (2) pola diglosia yang terjadi dalam masyarakat Madura. Bahasa yang
digunakan penduduk Kedungdowo kepada (1) tuturan sesama orang Kedungdowo
(OK), (2) tuturan dengan orang luar (OL). Data tuturan yang telah dikelompokkan
tersebut dipilah lagi berdasarkan, (1) jarak etnik (OK dan OL), (2) jarak situasi
tutur (formal dan tidak formal), (3) jarak sosial (sederajat dan tidak sederajat), (4)
hubungan sosial (akrab dan tidak akrab).

Pemakaian bahasa Madura pada masyarakat Madura di Desa Kedungdowo
dibagi dalam berbagai ranah. Dalam ranah keluarga BM ragam ta’ abhdsa (enjd -
iya) dan ragam abhasa (engghi-enten) paling sering digunakan dalam situasi tidak
formal, jarak sosial sederajat maupun tidak sederajat dan hubungan sosial akrab
maupun tidak akrab, sedangkan BM ragam abhésa (éngghi-bhunten) dan BI tidak
pernah digunakan. Situasi formal sangat jarang ditemukan dalam ranah ini. Dalam
ranah sosial ketetanggaan BM ragam ta’ abhdsa (enjd’-iyd) dan ragam abhasa
(engghi-enten) digunakan dalam situasi tidak formal, jarak sosial sederajat
maupun tidak sederajat, hubungan sosial akrab maupun tidak akrab. BM ragam
abhasa (éngghi-bhunten) digunakan dalam situasi formal dan Bl digunakan dalam
situasi formal. Dalam situasi tidak formal, Bl digunakan kepada OL yang baru

dikenal, jarak sosial sederajat maupun tidak sederajat dan hubungan sosial tidak
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akrab. Dalam ranah keagamaan, hanya BM ragam abhésa (éngghi-bhunten) yang
digunakan dalam situasi formal maupun tidak formal. BM ragam ta’ abhdsa
(enja’-iyd), abhésa (engghi-enten) dan Bl hampir tidak pernah digunakan dalam
tuturan penuh, biasanya hanya dalam bentuk sisipan-sisipan dalam sebuah tuturan
BM ragam abhéasa (éngghi-bhunten).

Dalam ragam pendidikan BM hanya digunakan dalam situasi tidak formal,
jarak sosial sederajat maupun tidak sederajat, dan hanya digunakan kepada lawan
tutur yang akrab. selain Bl digunakan dalam situasi formal, Bl juga digunakan
dalam situasi tidak formal, terutama kepada lawan tutur yang tidak akrab dan
jarak sosial yang sederajat dan lebih tinggi. Dalam ranah pemerintahan BM ragam
ta’ abhdsa (enja’-iya) dan ragam abhasa (engghi-enten) digunakan dalam situasi
tidak formal, jarak sosial sederat maupun tidak sederajat, akrab maupun tidak
akrab. BM ragam abhasa (éngghi-bhunten) dan BI hanya digunakan dalam situasi
formal, jarak sosial sederajat maupun tidak sederajat, hubungan sosial akrab
maupun tidak akrab.

Pola diglosia yang ditemukan pada penggunaan BM dan Bl pada
masyarakat Kedungdowo dapat diklasifikasikan sebagai berikut. Dalam ranah
keluarga, BM ragam ta’ abhdsa (enjd -iya) merupakan bahasa R dan BM ragam
abhasa (engghi-enten) merupakan bahasa T (tinggi). Dalam ranah sosial
ketetanggaan BM ragam ta’ abhdsa (enja’-iya) dan ragam abhasa (engghi-enten)
merupakan bahasa R (rendah) sedangkan BM ragam abhasa ( éngghi-bhunten)
dan Bl merupakan bahasa T. Dalam ranah keagamaan, tidak ditemukan pola
diglosia karena hanya digunakan satu ragam BM yaitu ragam abhéasa ( engghi-
bhunten) yang merupakan bahasa T. Dalam ranah pendidikan, BM ragam ta’
abhésa (enja -iyd) merupakan bahasa R, sedangkan BM ragam abhéasa (engghi-
enten) dan Bl merupakan bahasa T. Dalam ranah pemerintahan, BM ragam ta’
abhadsa (enja’-iyd) dan ragam abhésa (engghi-enten) merupakan bahasa R
sedangkan BM ragam abhésa (engghi-bhunten) dan Bl merupakan bahasa T. Pola
diglosia yang terjadi pada masyarakat di Desa Kedungdowo adalah pola nested-
bertingkat, bahasa Madura ragam ta’ abhdsa (enja -iyd) sebagai varietas bahasa R

terhadap ketiga varian bahasa lainnya.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN
(a) Daftar Lambang
() : pengapit terjemahan harafiah , contoh
engko’ ta’ tao sakale
(saya tidak tahu sama sekali)
“ “ :pengapit terjemahan unsur makna, contoh
engko’ ta’ tao
“saya tidak tahu”
‘< : pengapit makna, contoh

‘Nyolp€’ © mematuk’

e : digunakan untuk vokal madya depan rendah tidak bulat seperti
kata engghi dalam BM dan kata medan dalam BI.
a - digunakan untuk vokal depan madya atas seperti dalam kata enjd’ dalam

BM dan kata seluas dalam BI.

(b) Daftar Singkatan

BM : bahasa Madura

Bl : bahasa Indonesia

OK  :orang Kedungdowo

OL  :orang Luar (bukan penduduk kedungdowo)
R : rendah

T - tinggi

BBs : bahasa Besiki

HBB : hubung banding membedakan

HBS : hubung banding menyamakan

HBSP : hubung banding menyamakan hal pokok
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